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MENTERI

PENDAYAGUNAA}I APARATUR NEGARA
DAI{ REFORMASI BIROKRASI

REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKMSI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 01 TAHUN 2013

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PEI{YELIDIK BUMI DAN ANGI{A KREDITNYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REF'ORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka memenuhi tuntutan
perkembangan di bidang penyelidikan kebumian,
perlu mengatur kembali Keputusan Menteri
Koordinator Bidang Pengawasan pembangunan dan
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
67 /I<EP/MK.WASPAN/ IO/1999 tentang Jabatan
Fungsional Penyelidik Bumi dan Angka Kreditnya;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi tentang Jabatan Fungsiona-l
Penyelidik Bumi dan Angka Kreditnya;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor g Tahun LgZ4 tentang
Pokok-pokok Kepegawaian (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun lg74 Nomor SS,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3O4l), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Iembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3890);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang
Pemberhentian/pemberhentian Sementara pegawai
Negeri (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1966 Nomor 7, Tambahan l,embaran Negara Republik
Indonesia Nomor 279T1;

3. Peraturan Pemerintah ....
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3. Peraturan pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentangJabatan Fungsional pegawai Negeri Sipil (Lembarai
Negara Republft Indonesip Tahun 1994 Nomor 22,Tambahan Lembaran Negara Republik IndonesiaNornor gS4Zl, sebagaimana telah diubah denganPeraturan pemerintah Nomor 40 Tahun 2OIO(Icmbaran Ncgara Republik Indonesia Tahun 2oloNomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor Sl2l);

4. Perattrran pemerintah Nomor 92 Tahun 20OO tentangFormasi pegawai Negeri Sipil (Lembaran NegaraRepublik Indonesia Tahun 2OOO Nomor Lg4,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4015), sebagaimana telah d.iubah denganPeraturan pemerintah Nomor 54 Tahun 2OOg(Lembaran Negara Repubrik Indonesia Tahun 2oo3
Nomor 122, Taxrbahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 43321;

5. Peraturan pemerintah Nomor 9g Tahun 2OOO tentang
Pengadaan pegawai Negeri Sipil (Lembaran wegara
Republik Indonesia Tahun 2OOO Nomor igS,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4016), sslageimans telah diubah dengan
Perafirran pemerintatr Nomor 1l Tahun 2OO2
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tatrun 2002Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor algl2l;

6. Perahrran pemerintah Nonior 99 Tahun 2OOO tentang
Kenaikan pangkat pegawai Negeri Sipil (kmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 20OO Nomor 196,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4OlZl, sebagaimana telah diubah denganPerahrran pemerintah Nomor 12 Tahun 2OO2(Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun 2oo2Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor al93);

7. Peraturan pemerintah Nomor 101 Tahun 2OO0
tentang Pendidikan dan pelatihan Jabatan pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 19g, Tambahan Iembaran
Negara Republik Indonesia 4019);

8. Perattrran pemerintah ....
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8. Peruhrran pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentangWcwenang pengangkatan, pemindahan, danPemberhenUl.. eeeSwai m"g"i Sipil (IembaranNegara Republik Indonesia T;; 2003 Nomor 15,Tarnbahan kmbaran wegara nepublik IndonesiaNo19r 4269), sebagaimarr-a telah dua kali diubahterakhir dengan perafuran pemerintah Nomor 63Tatrun 2OO9 (Lembaran Negara-Republik IndonesiaTahun 2OO9 Nomor 164);
9. Perahrran pemerintafr Nomor 53 Tahun 2O1O tentangDisiplin pegawai 

.N"S"ri Sipil (Lembaran NegaraRepublik Indonesia - fahui 2o1o Nomor 74,Ta:nbahan Lcmbaran Negara Republik IndonesiaNomor SlSS);

1O. Peraturan presiden Nomor 42 Tahun 2OO9 tentangPembenhrkan dan Organisasi Xementerian Negara,sebagaimana telah aiuUafr beberapa kali terakhirdengan peraturan presiden Nomorbt Tahun 2OlI;
ll.Peraturan presiden Nornor 24 Tahun 2OlO tentangKedudukan, Thgas, dan Fungsi Kementerian Negaraserta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi e.IfonI Kementerian Negara 

""U"i*m.rra telah diubahbeberapa kali terakhir aengin p"r"*"n presiden
Nomor 92 Tatrun 2Oll;

12. Kepulusan presiden Nomor g7 Tahun 1999 tentangRumpun Jabatan Jtungsional eeg"*ai Negeri Sipilsebagaimana telah ai.,U"f, a="rrg*, peraturan
Presiden Nomor 92 Tahun 2Ol2;

MEMUTUSI(AN:
PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATURNEGARA'' DAN REFORMAST EIROKRAST TENTANGJABATAN FUNGSIONAL PENYELIOTT< NUTUT DAN ANGKAKREDITI{YA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasd 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud d.engan:
1. Jabatan fungsional penyelidik Bumi adalah jabatanyang mempunyai ruang lingkup tugas, tanggungjawab dan wewenang untuk melakukan kegiatanpenyelidikan kebumian sesuai dengan peraturanperundang-undangan yang diduduki oleh erg"_J

Negeri Sipil.

2. Penyelidik Bumi ...
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2. Penyelidik Bumi adalah pegawai Negeri Sipil yangdiberi tugas, ta'ggung iawau, wewenang dan haksecaria penuh oleh pejabat yang berwenang untukmelaksanakan kegiatan p"rry"fiaif."r, keUumian
sesuai dengan peraturan perundang_undangan.

3. Penyelidikan kebumian adatah suatu kegiatan atau
usaha yang dilakrrkan dengan memakai metode bakuuntuk mendapatkan data informasi melalui proses
Perencana€rn, persiapan, penyelidikan, pengujian
laboratorium dan pengolahan hasil penyelidikan,
pembuatan peh, laporan penyelidikan, dan
menyebarluaskan hasil penyelidikan kebumian, serta
mengembangkan metode dan teknologi penyelidikan
kebumian.

4. Angka kredit adalah satuan nilai dari butir kegiatan
dan/atau akumulasi nilai butir_butir kegiatan yangharus, dicapai oleh seorang pejabat frrrg"io.r.f
Penyelidik Bumi datam rangtca pembinaan karir
kepangkatan dan jabatan.

5. Tim penilai angka kredit jabatan fungsional
Penyelidik Bumi yang selanjutnya disebut Tim penilai
adalah tim yang dibenhrk dan ditetapkan olehpejabat yang berwenang dan bertugas menilai
prestasi kerja penyelidik Bumi.

6. Karya tulis ilmiah adalah tulisan hasit pokok pikiran,
pengembangan dan hasil k4iian, penyelidikan, danpenelitian terkait dengan penyeiaitan kebumian
yang disusun oleh perorangan atau kelompok, yang
membatras suatu pokok bahasan ilmiah d.rrg".,
menuangkan gagasan tertentu melalui identifikisi,
tinjauan pustaka, metodologi, sintesis, deskripsi,
analisis dan evaluasi, kesimpulan dan saran_saran
pemecahannya.

7. Tanda jasa/penghargaan adalah tanda kehormatanyang diberikan oleh pbmerintah berupa Satya
Lencana Karya Satya sesuai peraturan perundang_
undangan.

8. Organisasi profesi adalah organisasi profesi
Penyelidik Bumi yang dalam pelaksanaan tugasnya
didasarkan pada disiplin ilmu pengctahuan di bidaig
kebumian dan etika profesi penyelidik Bumi.

9. Kompetensi ...
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9. Kompetensi adalatr kemampuan yang disyaratkanunhrk dapat melakrrkah kegiatan penyelidikan
kebumian yang menyangkut Ispelc pengetahuan,
keterampilan dan/atau keatrtian, serta sikap kerjatertentu yang relevan dengan tugas dan syaratjabatan.

BAB II
RUMPTIN JAEIATAN, KEDUDUI(AN, DAN TUGAS POKOK

Bagian Kesatu

Rumpun Jabatan

Pasal2
Jabatan fungsional penyelidik Bumi termasuk dalamrumpun Arsitek, Insinyur dan yang berkaitan.

Bagan Kedua

Kedudukan

Pasal3
(1) Penyelidik Bumi berkedudukan sebagai pelaksana

teknis fungsional di bidang penyelidikan kebumianpada instansi pemerintah, baik pusar maupun
daerah.

(2) Penyelidik Bumi sebagaimana dimaksud pada ayat (l)merupakan jabatan karier,

Bagan Ketiga

T[gas pokok

Pasal4
T\rgas pokok jabatan fungsional penyelidik Bumi yaitumelaksanakan penyelidikan kebumian yang meliputiperencanaan, persiapan, penyelidikarr, p"rrgrr.li"r,laboratorium dan pengolatran hasil penyelidikan,pembuatan peta, laporan penyelidikan, danpenyebarluasan hasil penyelidikan kebumian, sertapengembangan metode dan teknologi penyelidikan
kebumian.

BAB III
INSTANSI PEMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal S
(1) Instansi pembina jabatan fungsional penyelidik

Bumi yaltu Kementerian Energi Jan sumber Daya
Mineral.

(2) Instansi ..,
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(2) Instansi Pembina sebagoimana dimaksud pada ayat
(1) mempunyai hrgas pembinaan, antara lain:
a- menJrusun peturrjuk teknis jabatan fungsional

Penyelidik Bumi;
b. menyusun pedoman formasi jabatan fungsional

Penyelidik Bumi;

c. menetapkan standar kompetensi jabatan
fungsional penyelidik Bumi;

d. mengusulkan hrnjangan jabatan fungsional
Penyelidik Bumi;

e. mela-kukan sosialisasi jabatan fungsional
Penyelidik Bumi serta ketentuan pelaksanaannya;

f. mentrmsun kurikulum pendidikan dan pelatihan
fungsional/teknis di bidang penyelidikan
kebumian;

S. menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
fungsional/teknis dibidang penyelidikan
kebumian;

h. mengembangkan sistem infonnasi jabatan
fungsional penyelidik Bumi;

i. memfasilitasi pela}sanaan jabatan fungsional
Penyelidik Bumi;

j. memfasilitasi pembentukan organisasi profesi
Penyelidik Bumi;

k. memfasilitasi penlrusunan dan penetapan etika
profesi dan kode etik penyelidik Bumi; dan

l. melakukan monitoring dan evaluasi jabatan
fungsional penyelidik Bumi.

BAB IV
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal6
Unsur dan sub unsur kegiatan penyelidik Bumi yang
dapat dinilai angka kreditnya, terdiri atas:
1. Pendidikan, meliputil

a. pendidikan formal dan memperoleh ijazah /gelar;
b. pendidikan dan pelatihirp fungsional di bidang

penyelidikan kebumian din memperoleh sertifikat
dan/atau $urat Tanda Tamat pendidikan dan
Pelatihan (STTFp); dan

c. pendidikan dan pclatihan prajabatan.

2.penyelidikan ...



2. Penyelidikan kebumian, meliputi:
a. perencanaan penyelidikan;
b. persiapan penyelidikan;

c. penyelidikan;

d.pengolahan, penganalisaan dan pengevaluasian
data;

e. pembuatan
penyebarru""ff ?;"fitff;:ffi,-ff T;tm; . l;"

f. pengembangan metode dan teknologi penyelidikan
kebumian.

3. Pengembangan profesi, meliputi:
a. pembuatan karya tulis ilmiah di bidangpenyelidikan kebumian;
b. penerjemahan/penyaduran buku dan bahan_bahan di bidang penyelidikan kebumian; dan
c. pembuatan bukLl pedoman/petunjuk

pelaksanaan/ pehnjuk teknis di bidangpengembangan penyelidikan kebumian.
4. Penunjang tugas penyeUdik Bumi, metiputi:

a. pengajar/pelatih di bidang penyelidikan kebumian;
b. peran serta dalam seminar/lokakarya/

simposium/ pertemuan ilmiah di bidangpenyelidikan kebumian;
c. keanggotaan dalam organisasi

penyelidikan kebumian;
profesi di bidang

d. keanggotaan dalam tim penilai jabatan fungsional
Penyelidik Bumi;

e. perolehan tanda jasa/penghargaan; dan
f. perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

BAB V
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal T
(f) Jenjang jabatan penyelidik Bumi dari yang palingrendah sampai dengan yang paling tinggi, yaitu :

a. Penyelidik Bumi pertama;

b. Penyelidik Bumi Muda;
c. Penyelidik Bumi Madya; dan
d. Penyelidik Bumi Utama.

(2) Jenjang...
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(2) Jenjang pangkat dan golongan ruang penyetidik Bumisebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai denganjenjang jabatannya, yaihr:
a. Penyelidik Bumi pertama:

1. Penata Muda, golongan mang IIIla; dan
2. Penata Muda TingkatI, golongan ruang IIIlb.

b. Penyelidik Bumi Muda:
1. penata, golongan ruang III/c; dan
2. Penata Tingkat I, golongan ruang IIIld.

c. Penyelidik Bumi Madya:

l. Pembina, golongan ruang IV/a;
2. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b; dan
3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IVlc.

d. Penyelidik Bumi Utama:

1. Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d;
dan

2. Pembina Utama, golongan ruang IV/e.
(3) Pangkat dan golongan ruang untuk masing_masing

jenjang jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat ejditentukan berdasarkan jumlah angka kredit yang
telah ditetapkan.

(4) Penetapan jenjang jabatan untuk pengangkatan
dalam jabatan fungsional penyelidik Bumi ditetapkan
berdasarkan jumlah angka kredit yang dimiliki
setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit sehingga jenjang jabatan
dan pangkat dapat tidak 

"""*i dengan jenjang
jabatan dan pangkat sebagaimana dimaksud pada
ayat (2).

BAB VI
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DIMLAI

DALAM PEMBERTAN ANGIG KREDIT

Pasal S

(1) Rincian kegiatan penyelidik Bumi sesuai denganjenjang jabatan, sebagai berikut:
a. Penyelidik Bumi pertanna, meliputi:

1. mengumpulkan data sekunder untuk

. 
pembuatan proposal penyelidikan;

2. menyiapkan...
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2, menyiapkan bahan.untuk presentasi proposal
penyelidikan;

3. menyiapkan data .unhrk pembuatan kajian
khusus;

4. 
,., 

menyiapkan batran.untuk presentasi proposal' kajian k*rusus;

5. menyiapkan bahan presentasi program kajian
khusus;

6. menyiapkan peta kerja;
7. menghihrng besaran fisika bumi untuk

koreksi data lapangan dalam penyelidikan
aspek kebumian;

8. mengidentifikasi peta topograli;
9. mengidentifikasipetabatimetri;

10. mengidentifikasi foto udara;
11. mengidentifikasi citra satelit;
12. mengidentilikasi citra slide scan sonani
13. mengidentifikasi foto dasar laut;
14. menyiapkan rencana lintasan penyelidikan di

peta kerja;

15. menyiapkan rencana lokasi titik pengukuran
di peta kerja;

16. menyiapkan rencana lokasi pengambilan
conto di peta kerja;

17. menyiapkan rencana lokasi minatan di peta
kerja;

18. menyiapkan rencana lokasi sebaran
parameter aspek kebumian di peta kerja;

19. menyiapkan rencana lokasi pengujian di peta
kerja;

20. menyiapkan rencana lokasi pemantauan di
peta kerja;

21. menyiapkan peralatan lapangan;
22. menyiapkan peralatan laboratorium;
23. mengukur pararneter singkapan batuan;
24. mengukur parameter batuan lubang

bor/sumur bor;

25. mengukur...
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25. mengukur pararneter kedalaman laut;
26., mengulrur para.oetgr ketebalan lapisan;
271 menguhrr parameter deformasi;
28. mengukur paramiter alur sungai/lembah

aliran lahar;

29. mengukur parameter aspek geofisika;
30. melaknkan plottirq lintasan penyelidikan;
31. melalnrkan plottinglokasi titik pengukuran;
32. rnelakukan ptotting lokasi pengambilan conto:
33. melaku:Kaa ptottinglokasi minatan;
34. melakul<an plotting lokasi sebaran parameter

aspek kebumian;

melakukan plotting lokasi pengujian;
melaknkan plotting lokasi pemantauan;
melakukan pemerian aspek kebumian;
mengukur parameter temperatur;

mengukur parameter pH;

mengukur parameter salinitas;
mengukur pararrreter struktur geologi;

menguktrr parameter penampang geologi;

mengukur parameter kolom stratigrafi;
mengukur debit mata air/aliran sungai;
menguln:r debit air tanah Qtumptngtes);
mengukur daya dukung tanah;
mengidentilikasi aspek kebumian;
menguhrr gelombang laut;

, mengukur pasang surut;
mengukur grauitglaut;

mengukur leatflouti

mengukur seismik laut;
mengukur anrs laut;

, mengukur meteorologi maritim;
mengukur magnetik di laut;
mengidentifrkasi kegiatan gunung api;

57. mengidentilikasi .,.
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57.' mengidentilikasi dan mengkorelasi satuan
batuan;

58. mengidentifikasi akuifer;
59. mengidentifikasi permeabilitas;

60., mengidentilikasi beban |rnk/point load;
6lI mengidentifikasi infiltrasi;
62. mengidentifikasi sifat fisika fluida;
63. mengidentifikasi sifat fisika tanah/batuan/

mineral/fosil;

64. mengidentifikasi 
. sifat fisika tumbuh_,'hr.mbuhan;

65. mengidentifikasi sifat kimia fluida;
66. mengidentifikasi sifat kimia tanah/batuaa/

mineral/fosil;

67, mengidentilikasi sifat kimia tumbuh_
hrmbuhan;

68. mengidentifikasi uap panas bumi;
69. memantau dan mengukur volume kubah

lava/air danau kawah;
70. membuat penampang sumur bor;
71. membuat penampang parit uji;
72. membuat penampang sumur uji;
73. membuat penampang geologi;

74, membuat penampang stratigrafr;
75. mengambil sample/conto batu, air, gas,

fluida,dan tanah;

76, melakukan pengukuran temperatur dan
tekanan fluida panqs bumi di permukaan;

77. melakr-rkan pengukuran temperatur dan
tekanan fluida panas bumi di sumur;

78. mengukr-rr kualitas masa total fluida panas
bumi/hidrokarbon;

79. menguji kandungan dan perilaku reseruoir;
8O. mengamati dan mengukur arah pergerakan

. sedimen;

81. mengidentilikasi karateristik aliran sungai;

'82. mengidentjfikasi ...
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82. rnengidentifikasi karateristik pantai;
83. mengidentilikasi karateristik gua;
847 mengidentifrkasi karateristik danau;
85. mengidentifikasi karateristik fosil;
86. mengidentifikasi karateristik kenampakan

panas bumi/gunung api;
87. mengidentilikasi daerah erosi;
88. mengidentifikasi daerah abrasi;
89. mengidentifikasi daerah sedimentasi;
90. mengidentifikasi daerah laju amblesan tanalr

(Iatd. an,bsidene);

91. mengidentifikasi bencana geologi letusan
gunungapi;

92, mengidentifikasi bencana geologi gempa bumi;
93. mengidentifikasi bencana geologi longsor;
94. mengidentifikasi bencana geologi gerakan

tanah;

95. mengidentifikasi bencana geologi tsunami;
96. mengidentifikasi bencana geologi lahar;
97. mengidentilikasi bencana geologi liquifaktion

(peluluhan batuan);

98. melakukan pengukuran potensi
lahar/longsor;

99. melaksanakan penyelidikan di lingkungan
berisiko tinggi atau berbahaya;

100. melakukan preparasi conto terpilih;
101. melalrukan preparasi conto sayatan tipis

batuan beku;

1O2. memilah conto untuk pengujian megaskopis;
103. memilah conto unhlk pengujian laboratorium;
104. memeriksa conto secara megaskopis;
l05.membuat peta tematik/sistematik yang telah

diedit dan layak terbit yang belum memiliki
SNI;

1O6. membuat laporan d.eskriptif;
107. menyusun materi penyebaran informasi dalam

bentuk digital/poster; dan
I 08. membuat lilm dokumenter;

b. Penyelidik Bumi ...



-13-

b. Penyelidik Bumi Muda, mbliputi:
l. menganalisis data sekund.er untuk pembuatan

proposal penyelidikan ;

2. memproses data sekunder untuk pembuatan
proposal kajian khusus, antara lain
pembuktian hipote$is, pembulctian fenomena,
gejala geologi, dan pembuatan pemod.elan;

3. menganalisis peta isopactl
4. menganalisis peta magnet laut;
5. rnenganalisis peta gravitasi laut;
6. menganalisis peta landaan tsunami;
7. menganalisis peta terain;

8. menganatisis data geologi;

9. menganalisis data formasi batuanl
10. menganalisis data reservoir;

11. menganalisis data'pemboran eksplorasi dan
produksi;

12. menganalisis data EOR (enhanced. oit
reaveryll;

13. menganalisis data panas bumi/minyak dan
gas bumi;

14. menganalisis data pengukuran geofisika;
15. menguji coba dan mengkalibrasi peralatan

lapangan;

16. menguji coba dan mengkalibrasi peralatan
laboratorium;

17. menganalisis peta lintasan penyelidikan;
18. menganalisis peta lokasi titik pengukuran;
19. menganalisis peta lokasi pengambiian conto;
20. menganalisis peta lokasi minatan;
27. menganalisis peta lokasi ptotting sebaran

. paraneter aspek kebumian;
22. menganalisis peta lokasi pengujian;

23. menganalisis peta lokasi pemantauan;

24. mengqii aspek kebumian;
25. menganalisis aspek kebumian;

26. mengkorelasikan ...
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26, mengkorelasikan aspek kebumian;
27. menganalisis dan mengkorelasi satuan peta;
28, menganalisis pembebanan pondasi;

29. menganalisis karateristik alcuifer;

30. menganalisis karateristik mata air;
31. menganalisis karateristik ubahan batuan;
32. menganalisis karateristik tipe endapan/bahan

galian;

33. menganalisis karateristik longsoran/gerakan
tanah;

34, menganalisis karateristik lingkungan geologi;

35. menganalisis karateristik panas bumi;
36. menganalisis karateristik /carsf,.

37. menganalisis karateristik cagar alam geologi;

38. menganalisis bencana geologi;

39. menguji coba peledakan;

40. melaksanakan penyelidikan di lingkungan
berisiko tinggi atau berbahaya;

41. memeriksa conto secara mikroskopis
binokuler;

42, memeriksa conto secara mikroskopis
polarisasi;

43. memeriksa conto secara mikroskopis elektron;
44. memeriksa conto secara frsika/kimia

konvensional;

45. menganalisis conto secara fisika/kimia
instnrmen;

46. menganalisis dan menentukan umur nisbi/
paleoklimatologi/ paleolatitude ;

47. menganalisis umur mutlak batuan/mineral;
48. menganalisis umur mutlak air bawah tanah;
49. melakukan pengujian luid inclusion;

50. melakrkan pengujian paleomagnetik;

51. mengolah hasil pengukuran topograli;
52. mengolah hasil pengukuran batimetri;
53. mengolah data arus;

54. mengolah,..
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54. mengolah data gelombang laut;
55. mengolah data pasa4g surut;
56. mengolah data pergerakan sedimen;
57. mengolah data erosi/abrasi/ sedimentasi;
58. menganalisis data menifestasi kegiatan

gunung api/panas bumi;
59. menganalisis volume lembah/alur sungai

yang dapat terisi lahar;
60. menganalisis lokasi pusat gempa;

61. menganalisis struktur geologi/stratigrali data
permukaan;

62. menganalisis data untuk menghihrng daya
dukung tanah/bahran;

63. menganalisis kandungan dan perilaku
resentoiry

64. menganalisis data hasil pemompaan uji;
65. menganalisis data hasil pengujian infiltrasi;
66. menganalisis data lahan bekas tambang;
67, menganalisis data lingkungan geologi untukcagar alam geologi/kawasan lindung

geologi/tata ruang;

68. menganalisis data hasil perekaman bawah
permukaan;

69, menganalisis data geolisika/ hidro_oseanografi ;
70. menganalisis data laboratorium fisika fluida;
71. menganalisis data laboratorium fisika tanah/

batuan/ mineral/fosil;
72. menganalisis data laboratorium fisika

tLlmbuh-tumbuhan;

73. menganalisis data laboratorium kimia fluida;
74, menganalisis data laboratorium kimia tanah/

bahrgn / mineral/ fosil;
75. menganalisis data laboratorium kimia

hrmbuh-tumbuhan;

76. metekrrkan klasifikasi eatuan bentang alam
(morfologi);

77. menganalisis data laboratorium tanah;

78. menganalisis,..
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78.

79.

menganalisis data laboratorium batuan;
rnenganalisis data
mineral/ balran galian / fo sil;

laboratorium

80. menganalisis data laboratorium gas;
81. menganalisis penampang data permukaan;
82. menganalisis penampang data bawah

permukaan;

83. menganalisis penampang hasil penyondiran;
84. menganalisis data kegiatan gunung api;
85. menganalisis data hasil letusan gunung api;
86. menganalisis data sumur panas bumi/

hidrokarbon (lumpur bor, em.enfi4g sumur);
87. rnenganalisis data untuk menghitung besaran

aliran air tanah;

88. menganalisis data hasil pengukuran muka air
tanah;

89. menganalisis data untuk menghitung nilai
perosokan tanah (settlement) ;

90. menganalisis data hasil pengukuran sifat
fisika tanah / batuan / mineral / tumbuh_
tumbuhan/ batran bakar fosil;

91. menganalisis data hasil pengukuran sifat
kimia tanah / batuan / mineral / tumbuh_
tumbuhan/ bahan bakar fosil;

92, menganalisis penampang distribusi gelombang
laut lateral dan horizontal;

93. membuat peta tematik;
94. membuat peta sistematik skala kecit;
95. membuat peta regional skala kecil;
96. membuat peta tematik/sistematik yang telah

diedit dan layak terbit yang belum memitiki
SNI;

97. membuat laporan analisis;
98. menrusun materi penyebaran informasi dalam

bentuk leallet/pamflet, dan;
99. membuat lilm dokumenter;

c. Penyelidik Bumi ,..
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c. Penyelidik Bumi Madya, meliputi:
1. melalnrkan evaluqsi dan intepretasi datasekunder untuk pembuatan proposal

penyelidikan;

2. menrusun proposal penyelidikan;
3. mempresentasikan proposal penyelidikan;
4. mela.lmtcan evaluasi data sekunder untukpembuatan proposal kajian khusus, antaralain pembuktian hipotesis, pembuktian

fenomena, gejata geologi, dan pembuatan
pemodelan;

5. melakukan intepretasi data sekund.er untuk
pembuatan proposal kajian khusus;

6, mempresentasikan program kerja;
7. memvalidasiperalatanlapangan;

8. memvalidasiperalatan laboratorium;
9. menginterpretasi aspek kebumian;
10' mengkaji dan mengevaluasi peta rintasan

penyelidikan;

11. mengkaji dan mengevaluasi peta Iokasi titik
pengukr"rran;

mengkqii dan mengevaluasi peta lokasi
pengambilan conto;

mengkaji dan mengevaluasi peta lokasi
minatan/pemantauan;

14. mengkaji dan mengevaluasi peta lokasi
plotting sebaran parameter aspek kebumian;

15. mengkaji dan mengevaluasi peta lokasi
pengujian;

16. melakukan
menafsirkan _"rJil:;u""lx1Tj,T",, 

untuk

77. melakukan evaluasi lapangan untuk
menenhrkan tipe letusan gunung api;

18. melakukan evaluasi lapangan untuk
11"","*yr karakter lembah/aliran sungai
Daru/purba;

19. melakukan evaluasi lapangan untuk
menafsirkan dinamika pantai;

t2.

13.

20. melakukan ...
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20, melalrukan waluasi lapangan untukmenenftrkan kawasan rawan bencana geologi;
21. melakr.rkan evaluasi lapangan untukkelayakan lokasi tambang;
22. melakukan evaluasi lapangan untuk lokasipembuangan taillhg;
23. melalmkan evaluasi lapangan untuk lokasibuangan limbatr;

24, melalnrkan evaluasi lapangan untuk
kelayakan lokasi pemukiman, industri, danpenempatan workshop alat berat;

25. melah,rkan eva-luasi. lapangan untuk lokasipengeboran eksplorasi/produksi;
26. melakr.rkan evaluasi lapangan untukmenenhrkan penempatan kontruksi

infrastnrktur;

27. melakukan evaluaSi lapangan untuk lokasi
stock pile;

28, melakukan evaluasi lapangan untuk
menenh;kan penyebab kebocoran bendungan;

29. melakukan
menarsirkan r"X*"L,' ?trf, "" ;:;::bumi;

30. melalnrkan
menarsirkan J:l"lT r."'ff""* untuk

31. melakurkan
menarsirkan ,J:1J:::*_lll** untuk

32. melalcukan
menarsirkan "'lJli'", "?Ttff ;[::fosil/hidrolcarbon;

33. melakukan
menarsirkan r"::rJ lj" "",lT"ilr"il*, 

",'u
34. melalnrkan evaluasi lapangan untuk

menghitrrng parameter amblesan tanah;
35. melalrukan evaluasi lapangan untuk

mengetahui karateristik fluid. inclusion;
36. melakukan evaluasi lapangan untuk

mengetahui karateristik paleomagnet;

37. melakukan .,.



37. melakukan evaluaei kegiatan lapangan untukinterfretasi mintakat (tetrain/ teranel ;
38. melalcsanakan penyelidikan di Hngkungan

berisiko tinggi atau'berbahaya;
39. melakukan evaluasi hasil pengujian

laboratorium;

40. melalcukan validasi data laboratorium;
41. memproses data aspek geofisika/hidro_

oseanografi;

42, melakukan evaluasi dan interpretasi datakedalaman kelautan;
43. melakukan evaluasi dan interpretasi datagravity kelautan;

4+. melalcukan evaluasi dan interpretasi data
magnet kelautan;

45. melakr"rkan evaluasi dan interpretasi data
heatflow kelautan;

46. melakukan evaluasi dan interpretasi data
rekaman seismik kelautan;

47. melalmkan evaluasi struktur
geologi/ stratigrafr data bawah permukaan ;

48. melalmkan evaluasi data untuk menghitung
stabilitas lereng;

49. melal<ukan evaluasi potensi lahar/ longsoran;
50. melakukan tes produksi (fluida minyak dangas bumi, fluida geothermal) untuk

keekonomian;

51. menghihrng volume gross sand/nct sand.;
52. melakukan evaluasi data uji akuifer untukpenetapan kedudukan saringan sumur bor

air;
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53. melakukan evaluasi

54. melakukan evaluasi
besarnya sumber
galian;

tipe magma/gunungapi;

data untuk menghitung
daya/cadangan bahan

55. melakukan evaluasi data untuk menghitung
besarnya sumber daya/cadangan panas bumi;

56. melakukan..,
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56. melakukan evaluasi data perekaman bawahpermukaan;

57. melakukan
fluida; 

evaluasi hasil pengujian kualitas

58. melakukan evaluasi hasil analisis umurmutlalc batuan /mineral;
59, melakukan evaluasi hasil analisis umurmutlal< fluida bawah permukaan;
60. melakukan evaluasi hasil analisis isotopfluida;

61. melalsukan evaluasi hasil pemrosesan datageokimia;

62; melakukan evaluasi hasil pemrosesan datageofisika;

63. melalcukan evaluasi anomali geokimia;
64. mela_lnrkan evaluasi anomali geofisika;
65. melakukian evaluasi anomali panasbumi/hidrokarbon;"

66, melakukan evaluasi sekuen korelasi stratigrafi(bio/krono/lito/ seismik) ;

67. menafsirkan dan melakukan evaluasi mosaikpermukaan dasar laut dengan cara citra sldesccn sonar dan pemotretan;
68. melakukan evaluasi data aliran panas/fluida

panas;

69. melatcr:kan evaluasi data aliran air tanah;
70. metalrukan evaluasi data kanciungan airtanah;

71. melahrkan evaluasi data neraca air;
72. melakukan evaluasi data perosokan tanah(settlcmenfl;

73. melakukan evaluasi data pengujian uap danfenomcna panas bumi/hidrod;;
74. melalcukan evaluasi data untuk konservasi

9d* galian produksi/galian lain dan mineralikutan/bahan galian tertinggalPascatambang/ reuuery/nilat
tambah/reklamasi;

75. melatmkan...
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ZS. melahrkan evaluasi
penarnbangan dan *rr.r,lffir' J:oij:trbahan galian;

76. melakrrkan evaluasi data pengolahan produksi
batran galian;

77. melakukan evaluasi data kawasan/daerah
akibat bencana alam geologi;

78, melakukan evaluasi data untuk menentukan
zona risiko bencana alam geologi;

79. melakukan evaluasi data untuk menentukan
status/tingkat kegiatan gunungapi;

80. membuat peta sistematik skala besar;
81. membuat peta regional skala besar;
82. membuat peta tematik/sistematik yang telahdiedit dan layak terbit yang belum memiliki

SNI;

83. membuat laporan interpretasi;
84. membuat laporan kompilasi;
85. membuat laporan akhir/final hasil aspekkebumian;

86. menlnrsun materi penyebaran informasi dalambenhrk booklet;

87. menrusun materi penyebaran informasi dalambentuk maket dan brosur;
88' menrusun materi penyebaran informasi darambentuk komik;
89. membuat film dokumenter;
90. melakukan

kebencanaan *""1"11,*t**, 
sosialisasi

9L. melakr.rkan penyuluhan/sosialisasi informasi
aspek kebumian; dan

92. melakukan penyuluhan/sosialisasi petatematik/ sistematik yang telah terbit memiliki
nomor SNI.

d. Penyelidik Bumi Utama, meliputi:
1, menelaah dan mengesahkan proposal

penyelidikan;

2. menyusun proposal kqiian khusus;

3. mempresentasikan ...



-22-

mempresentasikan proposal kajian khusus;
menelaah dan mengesahkan proposal kajiankhusus;

menelaah dan mengesahkan program kerja;
melakukan kajian lapangan untuk
menentukan prospek ekonomi, antara lainmineral, batu bara, hidrokarbon dan energiban dan terbarukan;

melakukan pembuktien lapangan untukpemodelan;

melakukan pembuktian lapangan untuk
hipotesis;

9. melakukan pembuktian lapangan untuk
kajian khusus;

10. melakukan pembuktian lapangan untuk
fenomena/ gejala geologi;

11. melakukan pembuktian lapangan untuk
menentukan prospek ekonomi bahan galian/

. bahan bakar fosil;

12. melakukan pembuktian lapangan untukmenentukan prospek ekonomi energi baru
dan terbanrkan;

13. melaksanakan penyelidikan di lingkungan
berisiko tinggi atau berbahaya;

14. menelaah dan menentukan zona risiko
bencana alam geologi dengan pemodelan;

15. menelaah dan menentukan stahrs/tingkat
kegiatan gunung api dengan pemodelan;

16. menelaah d.an menentukan k4jian khusus;
17. menelaah dan menentukan fenomena gejala

geologr;

menelaah dan menentukan prospek ekonomi
mineral, batu bara, hidrokarbor, aun energi
baru dan terbarukan

membuat pemodelan aspek kebumian;
melakrrkan pembuktian hipotesis;

3.

4,

o.

6.

7.

8.

18.

19.

20.

21. membuat...
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21. membuat peta ternatik/sistematik yang telah
diedit dan layak terbit yang belum memiliki
SNI;

22. membuat laporan sintesis;
23, membuat laporan pembukLian kebenaran

hipotesis;

24. membuat laporan hasil kajian khusus;
25. membuat laporan hasil pembuktian

fenomena/ gejala geologi ;

26. membuat laporan pemodelan;

27, membuat frlm dokumenter;

28. menentukan kelaikan film dokumenter
kebumian;

29. mengungkapkan fenomena banr yang secara
nyata meningkatkan kemampuan dalam
pengembangan penyelidikan kebumian;

30: mengungkaplcan teori baru yang secara nyara
meningkatkan kemampuan dalam
pengembangan penyelidikan kebumian;

31. mengungkapkan metoda/sistem baru yang
secara nyata meningkatkan kemampuan
dalam pengembangan penyelidikan kebumian;

32. melakr:kan pembaharuan teori yang memiliki
nilai perbaikan / penyempurnaar y€rng secara
nyata menambah perbendaharaan
penyelidikan kebumian;

33. melakukan pembaharuan metoda/sistem yang
memiliki nilai perbaikan/penyempurnaan
yang secara nyata menambah
perbendaharaan penyelidikan kebumian :

34. melakukan pengembangan metode
penyelidikan penyelidikan kebumian;

35. melakukan pengembangan metode eksplorasi
penyelidikan kebumian;

36. melalarkan pengembangan
pemantauan penyelidikan kebumian;

37. melairukan pengembangan
penyelidikan kebumian;

metode

sistem

38. mengungkapkan...
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' 38. mengungkapkan penemuan obyek/fenomena
banr di bidang penyelidikan kebumian; dan

39., menerapkan teori metoda/sistem baru hasilpengembangan / penyempurnaan /pembatranran sendiri dalam bidang
penyelidikan kebumian.

(2) Penyelidik Bumi yang melaksanakan kegiatanpengembangan profesi dan penunjang tugasPenyelidik Bumi diberiican nilai angka kreditsebagaimana tersebut dalam Lampiran I yang
merupakan bagran tidak terpisahkan dari peraturan
Menteri ini.

Pasal g

Apabila pada suatu unit keda tidak terdapat penyelidik
Bumi yang sesuai dengan jcnjang jabatannya untukmelaksanakan kegratan sebagqiman" ai*"t 

".rd dalamPasal 8 ayat (r), maka penyelidik Bumi lain yang beradasatu tingkat di atas atau satu tingkat di bawah jenjangjabatannya clapat melakukan kegiatan tersebut
berdasarkan penugasan secd,ra terhrlis dari pimpinan
unit kerja yang bersangkutan.

Pasal l0
Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana
dimaksud datam pasal g ditetapkan sebagai berikut:
a. Penyelidik Bumi yang melaksanakan tugaspeny6lidikan kebumian satu tingkat di atas jenjangjabatannya, angka lcredit y.rrg Jip"roleh ditetapkan

.sebesar 80% (delapan puluh p"r"err; dari angka'kredit 
setiap butir kegiatan selagaimana tersebutdalam Lampiran I yang *"-p"fo' bagian tidak

terpisahkan dari perahrrarr Menteri ini; atau
b. Penyelidik Bumi yang melaksanakan tugaspenyelidikan kebumian sahr tingkat di bawah jeniang

jabatannya, angka kredit yang diperoteh ditetapkan
sebesar lOOo/o (seratus persen) dari angka kredit
setiap butir kegiatan, sebagaimana tersebut daramLampiran I yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari peratr.ran Menteri ini.

Pasal 11 ...
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, pasal.ll
(1) Unsui kegiatan yang dinilai dalam pemberian angkakredit, terdiri dari:

a. unsur utama; dan

b. unsur penunjang.

(2) Unsur utama tcrdiri dari:
a. pendidikan;

b. penyelidikan kebumian; dan
c. pengembangan profesi.

(3) Unsur penur{ang terdiri dari:
a. pengajar/pelatih di bidang penyeridikan kebumian;
b. peran serta dalam seminar/lo kaka:ya/simposium/ pertemuan ilmiah di bidangpenyelidikan kebumian;

c. keanggotaan dalam organisasi profesi di bidangpenyelidikan kebumian;

d. keanggotaan dalam tim penilai jabatan fungsionalpenyelidik Bumi;

e. perolehan tanda jasa/penghargaan; dan
f. perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

(a)Rincian kegiatan penyelidik Bumi dan angka kreditmasing-masing unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) sebagaimana tersebut dalam Lampiran I yang
merupakan bagran tidak terpisahkan dari peraturan
Menteri ini.

Pasal 12
(f) Jumlah angka kredit kumulatif paling rendah yanghanrs dipenuhi oleh pegawai Negen Sipil untuk dapatdiangkat dalam jabatan dan kenaikanjabatan/pangkat penyelidik Bumi, untuk:

a. Penyelidik Bumi dengan pendidikan Sarjana Strata
Satir (Sl) atau Diploma IV sebagaimana tersebut
dalam Lampiran II yang *"*pJ"r, bagian tidak
Grpisahkan darl peraturan Menteri lni;

b. Penyelidik Bumi ...



-26-

b. Penyelidik Bumi dengan pendidikan pascasarjana
Strata Dua (S2) sebagaimana tersebut dalamr.ampiran III yang merupakan bagran tidak
terpisahkan dari peraturan Menteri ini; dan

c. Per,ryelidik Bumi dengan pendidikan pascasarjana
Strata Tiga (Sg) sebagaimana tersebut dalamLampiran IV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari perahrran Menteri ini.

(2) Jumlah angka kredit h.rmulatif paling rendah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri dari:
a. paling kurang gOZo (delapan puluh persen) angka

kredit berasal dari unsur utama, tidak termasuk
unsur pendidikan; dan

b. pating barlyak 2}o/o (dua puluh persen) angkakoqit berasal dari unsur penunjang.

Pasal 13
(1) Penyelidik Bumi pertama, pangkat penata Muda,golongan ruang lll/a yang akan naik pangkat

setingkat lebih tinggi menjadi penata Muda Tingkar I,golongan ruang III/b, angka kredit kumulatif yang
disyaratkan harus terdapat 2 (dua) angka kredit dariunsur pengembangan profesi.

(2) Penyelidik Bumi pertama, pangkat penata MudaTingkat I, golongan ruang III/b yang akan naikjenjang jabatan dan pangkat setingkat lebih tinggimenjadi penyelidik Bumi ,Muda, pangkat penata,
golongan ruang III/c, angka kredit kumulatif
disyaratlcan harus terdapat 4 (empat) angka kreditdari unsur pengembangan profesi.

(3) Penyelidik Bumi Muda, pangkat penata, gotongan
mang III/c yang at<an naik pangkat setingkat lebih
tinggi menjadi penata Tingkat I, golongan ruang III/d,angka kredit kumulatif yang disyaratlcan harusterdapat 6 (enam) angka kredit dari unsur
pengembangan profesi.

(4) Penyelidik Bumi ...
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(4) Penyelidik Bumi Muda, pangkat penata Tingkat I,golongan ruang III/d yang akan n*k jenjang jabatandan pangkat seting;kat tebitr Unggi menjadi penyelidik
Bumi Madya, pangkat p"mUina,-Jolongan 

ruang IV/a,angka kredit. 
_hrmulatif yang disyaratkan harusterdapat g (delapan) *gf.r- kredit dari unsurpengembangan profesi.

(5) Penyelidik Bumi Madya, pangkat pembina, golonganruang t/" rTg akan naik pangkat setingkat tJihtinggr menjadi pembina Tingkat- I, golongan ruangIV/b, angka kredit kumulatif yang disyaratkan harusterdapat lO (sepuluh) angka Ledit dari unsurpengembangan profesi.

(6) Penyelidik Bumi Madya, pangkat pembina Tingkat I,golongan ruang IV/b yang akan naik pangkatsetingkat lebih tinggi menjadi pembina utama Mud.a,golongan ruang rv/c, angka kredit kumuratif yangdisyaratkan hr
kredit a*i ,r*,,*s 

terdapat L2 (dua belas) angka
er pengembangan profesi.

(7) Penyelidik Bumi Madya, pangkat pembina UtamaMuda, golongan ruang IV/c yang akan naik jenjangjabatan dan pangkat setingkat iebih tinggi menjadiPenyelidik Bumi Utama, panBkat pembina UtamaMadya, golongan ruang IV/d, angka lcredit kumulatifyang disyaratkan harus terdapal 14 (empat belas)angka kredit dari unsur pengembangan profesi.
(8) Penyelidik Utama, pangkat pembina Utama Madya,golongan ruang IV/d yang akan naik pangkatsetingkat lebih tinggi menjadi pembina Utama,golongan ruang IV/e, angka kredit kumutatif yangdisyaratkan hanrs terdapat 16 (enam belas) angkakredit dari unsur pengembangan profesi.

Pasal 14
(1) Penyelidik Bumi yang memiliki angka kredit melebihiangka kredit yang disyaratkan untuk kenaikanpangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredittersebut diperhitungkan untuk kenaikan pangkat

berikrrtnya.

(2) Penyelidik Bumi ...
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(2) Penyelidik Bumi pada tahun pertama telahmemenuhi atau melebihi angka kredit y;;;dipcrsyaratkan unhrk kenaikan f,angkat dalam masapangkat yang didudukinya, matl pada tahun keduaharus mengumpulkan paling kurang 2Oo/o (duapuluh
perseq) angka kredit dari jumlah angka kredii yangdisyaratkan untuk kenaikan pangkat setingkat ieUi;tinggi yang berasal dari kegiatan tirg"" pokok.

Pasal 15
Penyelidik Bumi Utama, pangkat pembina Utama,golongan ruang w/e, setiap t"t r' sejak mendudukipangkatnya w4jib mengumpulkan paling rendah 25 (duapuluh lima) angka kredit dari kegiatan rugas pokok danpengembangan profesi.

Pasal 16
(1) Penyelidik Bumi ]rang secara bersama_sama

membuat karya hrlis ilmiah di bidang penyelidikan
kebumian, diberikan angka t<redit dengan kltentuan
sebagai berikut:

a. apabila terdiri dali 2 (dua) orang penulis maka
pembagian angka kreditnya adalah 60% (enam
puluh persen) untuk penulis utama dan 40o/o
(empat puluh persen) untuk penulis pembantu;

b. apabila terdiri dari g (tiga) orang penulis makapembagian angka kreditnya adarah sozo (limapuluh persen) unhrk penulis utama dan masing_
masing 21o/o (dua puluh lima persen) untuk
penulis pembanhr; dan

c. apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka
pembagian angka lcreditnya adalah 40olo (empat
pyluh persen) untuk penulis utama dan masing_
masing 20olo (dua puluh persen) untuk p"rrrti""
pembanttr.

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksudpada ayat (l) paling banyak g (tig") orang.

BAB VII
PEMLAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 17
(1) Unhrk kelancaran penilaian dan penetapan angkakredit, setiap penyelidik Bumi wajib mencalat,

menginventarisasi seluruh kegiatan yang dilakukan
dan mengusulkan Daftar Usutan penilaian Angka
Kredit (DUPAK),

(2) Setiap ...
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(z) !:tiap Penyelidik Brrrri mengusurkan secara hirarkhiDUpAK sebagaimana Ai*I*."a pada ;;;;-A;;diueulkan Or31O: pejabat 1'arrg u"r*"nang palingsedikit I (satu) kali dalam s"tahu:rr.
(3) Penyelidik 

"ry 
yang dapat dipertimbangkankenaikan pangkatnya,-penilaian dan penetapan

ilffi" T*':,,i1"T9' I !ue4 buran- ""u'i'*
ditetapkan. 

t,.an pangkat Pegawai Negeri sipil

BAB VIII
PF^'ABAT YANG BERWENANG MENETAPI(AN ANGI(AKREDIT, TIM PENIIAI DAN PF^IABATYANG

MENGUSULKAN ANGKA KREDIT
Bagan Kesatu

Pejabat yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit
Pasal lg

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit:
a. M:1,"ti Energi dan Sumber Daya Mineral ataupejabat eselon I yang ditunjuk, bagi penyelidik BumiMadya, pangkat pembina iingtat't, gotongan -;;IV/b sampai dengan penyelidik Bumi Ut"*. p""gf."?Pembina Utama, golongan ruang lV/e ai lingkunganKementerian Energi dan Sumbfr naya Mineral daninstansi selain Kementerian Energi dan Sumber DayaMineral;

b. Kepala Badan Geologi Kementerian Energi danSumber Daya Mineral-atau pejabat eselon II yangdihrnjuk, bagr penyefidik B;mi pertama, pangkat
1"""9 Muda, goJ:"g., ruang III/a sampai denganPenyelidik 

""A.Madya, 
pangf,at pembina, golonganruang tv/a di lingkr.rngan Kementerian energi ianSumber Daya Mineral;

c. Pejabat eselon II yang membidangi penyelidikankebumian bagi penyefiJik gumi pertama, pangkat
1"""* Muda, Co_lo_"q." ruang III/a sampai denganPenyelidik Bumi Madya, p"rrgLt pembina, golonganruang IV/a di ling;kungan instansi p.r"ri 

""LinKementerian Energ dan SumUe, Oaya Mineral;
d. Sekretaris Daerah provinsi atau pejabat eselon IIyang ditunjuk, bagi penyelidik Bumi pertama,

pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a sampai
de_ngan Penyclidik_eumi tvtalya, p"rrgt"t pembina,
golonqan ruang I\I/a di ttngkungan pemerintah
Daerah provinsi; dan

e. Sekretaris ..,
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e. Sekretaris Daereh Kabupaten /Kota atau pejabateselon II yang ditunjuk, bagr penyelidik BumiPertama, pangkat penata Muda,-gotorrg"r, ruang III/asampai dengan penyelidik gumi Madya, pargf."tPembina, golongan ruang ly/a ai fingkun"ga;
Pemerintah Daerah Kabupaten / Kota.

Bagian Kedua

Tim penilai

Pasal 19
Dalam menjallnkan kewenangannya, pejabatsebagaimana dimaksud dalam pasal iA, dibantu oleh:
a. Tim penilai bagi Menteri Energr dan Sumber DayaMineral atau pejabat eselon I yang ditunjukselanjutnya disebut Tim penilai R:sat;
b. Tim Penilai bagi Kepala Badan Geologi Kementerian

Energi dan Sumber Daya Mineral atau pejabat eselonII yang dihrnjuk selanjutnya disebut rim penilai unit
Kerja;

c. Tim Penilai bagi pejabat eselon II yang membidangipenyelidikan kebumian selanjutnya disebut TimPenilai Instansi

d. Tim Penilai penyelidik Bumi bagi Sekretaris DaerahProvinsi atau pejabat eselon Il yang ditunjuk
selar{utnya disebut Tim penilai provinsi; dan

e. Tim Penilai penyelidik Bumi bagi Sekretaris Daerah
Kabupaten /Kota. atau pejabat eselon II yang ditunjuk
selanjutnya disebut Tim penilai Kabupaten /Kota.

Pasal2O
(1) Tim penilai terdiri dari unsur teknis yangmembidangi penyelidikan kebumian, unsurkepegawaian, dan pejabat fungsional penyelidik

Bumi.

(2) Susunan keanggotaan Tim penilai sebagai berikut:
a. seorang Ketua merangkap anggota;
b. siorang Wakil Ketua merangkap anggota;
c. seorang Sekretaris merangkap anggota; dan
d. paling krrrang 4 (empat) orang anggota.

(3) Sekretaris sebagaimana dimaksud pada ayat (21
huruf c, harus berasal dari unsur kepegawaian.

(4)Anggota ...
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(4) Anggota Tim-penilai sebagaimana dimaksud padaayat (2) n*.Ol paling t**e 2 (dua) orang harusberasar dari pejabat nrnlsionJienyetidik Bumi.
(5) Syarat unhrk menjadi Anggota Tim penilai, yaitu:

a. menduduki jabatan/pangkat paling rendah samadengan jabaran/pangkai eenyelidik Bumi yangdinitai;

b. memiliki keahlian serta kemampuan untukmenilai prestasi kerja penyelidik Bumi; danc. dapat aktif melakr.rkan penilaian.
(6) Apabila jumlah Anggota Tim penilai sebagaimanadimaksud pada ayat (4) tidak dapat dipenuhi, dapatdiangkat dari pegawai Negeri Sipii tain yang memilikikornpetensi unhrk *"rrit"i pr""t^"i kerja penyelidik

Bumi.

Pasal2l
(1) Apabila fim penilai Instansi belum terbentuk,penilaian dapat dimintakan kepada Tim penilai UnitKerja.

(2) Apabila Tim penilai provinsi belum terbentuk,
genitaian danaj dimintakan kepada Tim penilai
Provinsi lain terdekat atau fim pen'itai Unit Kerja.

(3) Apabila Tim penilai l(abupaten /Kota betumterbentuk, penilaian dapat dimintakan kepada TimPenilai lkbupaten/Kota lain terdekat atau TimPenilai provinsi lain terdekat atau Tim penilai UnitKerja.

(4) Pembentukan d
ditetapkan oreh: 

susunan Anggota Tim Penilai

a' Menteri Energi dan sumber Daya Mineral ataupejabat eselon I yang ditunjuk l-,rr*t Tim penilai
Pusat;

b. Kepala Badan Geologi Kementerian Energi danSumber Daya Mineral atau pejabat eselon II yangdihrqiuk untuk Tim penilai U.rit fega;
c. Pejabat eselon II yang membidangi penyelidikan

kebumian unftrk Tim penilai Instansi;
d. Selcretaris Daerah provinsi atau pejabat eselon IIyang dihrqiuk unhrk Tim penilai provinsi; dan

e. Sekretaris ...
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e. Selcetaris Daerah
eselon II yang
Kabupaten /Kota.

I(abupaten /Kota atau pejabat
dihrnjuk untuk Tim penilai

pasal22
(1) Masa jabatan Anggota Tim penilai yaitu 3 (tiga) tahundan dapat diangkat kembali untuk masa jabatan

berikrrtnya.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang teiah menjadi Anggora TimPenilai dara:n 2 (dua) masa jabatan berttrrut_turut,dapat diangkat kembali setelah melampaui masatenggang waktu I (satu) masajabatan.
(3) Dala.m hal tcrdapat Anggota Tim penilai yang ikut

li"ttE, maka Ketua Tim-penilai dapat mengangkat
Anggota Tim penilai pengganti.

Pasal23
Tata kerja Tim penilai dan tata cara penilaian ditetapkanoleh Menteri Energi dan Sr.unber Daya Mineral selakuPimpinan Instansi pembina Jabatan FungsionalPenyelidik Bumi.

Bagran Ketiga
Pejabat yang Mengusulkan Angka Kredit

Pasal24
Usul penetapan angka kredit d.iajukan oleh:
a. Pejabat eselon II yang membidangi kepegawaian,

kepada Menteri Energi dan Sumber Daya Mineralatau pejabat eselon I yang ditunjuk untuk angkakredit penyelidik Bumi trlaaya, pangtat pembina
Tingkat I, golongan nrang lV /b sampai denganPenyelidik Bumi Utama, plgkat pembina Utama,golongan ruang [V/e, di fintkungan Kementerian
Energi dan sumber Daya uinerar aL instansi selainKementerian Energr dan Sumber Daya Mineral .

b. Pejabat eselon U yang membidangi kepegawaian
kepada Kepala Badan Geologi Kementerian Energidan Sumber Daya Mineral atau pejabat eselon II yangdituqiuk unruk angka kredit penyelidik BumiPertama, pangkat penata Muda, golongan ruang III/asampai dengan penyelidik Bumi Madya, pangkat
P_embina, golongan ruang ly/a, di lingkungan
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral;

c. Pejabat ...
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c. pejabat eselon II yang membidangi kepegawaiankepada pejabar eselon rr ;;] ;::t:,1::"1
penyeridikan kebumran *,.riltu.'ff*tt*::?;penyelidik Bumi pertama, pangkat penata Muda,golongan ruang III/a sarnpai i"rrg.r, penyelidik BumiMadya, pangkat pembina, golongan ruang lv/a, dilinglnrngan instansi pusat 

""t"in Kementerian Energidan Sumber Daya Mineral;
d. Pejabat eselon II )rang membidangi kepegawaiankepada Sekretaris Daerah provinsi atau pejabat

eselon II yerng ditunjuk untuk angka kredit penyelidik
Bumi pertama, pangkat penata Muda, golonganruang III/a sampai dengan penyelidik Sumi r"O;;pangkat pembina, golongan ruang ly/a, dilingkungan pemerintah paerl provinsi; dan

e. Pejabat eselon II yang membidangi kepegawaiankepada Sekretaris Daerah Kabupaten /Kota ataupejabat eselon II yang dihrnjuk untuk angka k;;penyelidik 
"*]_pertama, p"rrg*., penata Muda,golongan **g IIIla sampai i"rr!"r, penyelidik BumiPertama, pangkat penata Muda, lororrg"r, ruang III/asampai dengan penyelidik gu*i Madya, pangkatPembina, golongan ruang lv/a, di lingkunganPemerintah Daerah Kabupaien / Kota.

Pasal25
(t) Angka kredit yang ditetapkan oteh pejabat yangberwenang menetapkan angka kredit, d.igunakanuntuk mempertimbangkan pengangkatan dalamjabatan atau kenaifan- jabatan/panekat penyelidik

Bumi'sesuai dengan ketentuan peraturan perundang_
undangan.

(2) Kepuhrsan pejabat yang berwenang menetapkanangka kredit tidak dapat diajukan keberatan olehPenyelidik Bumi yang bersangkutan

BAB IX
PENGANGKATAN DAI.AM JABATAN

Pasal26
Pejabat yang benren
aahm jiba;;;;;;jil'"THT,ffi ."l.3ffi,lffil:ll:l
yang benffenang sesuai dengan peraturan perundang_undangan.

Pasal2T ...
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paeal2Z
(1) Pegaryai Negeri Sipil yanj diang!€t unhrk pertamakali dalam jabatan fungsional eenyefiait Bumi harusmemenuhi syarat:

a. berijazah paling rendah Sarjana (Sl) atauDiploma t gt bidang Geologi, Geodesi, Geofisika,Geokimia, pertambangan, perminyakan, dankualifikasi lain yang ditentukan oleh MenteriEnergi dan Sumber Daya Mineral;
b. pangkat paling rendah penata Muda, golongan

ruang IIIla;
c. telah mengikuti dan lulus pendidikan danpelatihan di bidang penyelidikan kebumian; dan
d. setiap unsur penilaian prestasi kerja ataupelaksanaan pekerjaan dalam Daftar penilaian

Pelaksanaan pekerjaan (Dp_3), paling kurangbernilai baik dalam I (satu) tahun terakhir.
(2) Pengangkatan pertama kali sebagaimana dimaksudpada ayat (l) merupaftan pengangkatan untukmengisi lowongan formasi dari Calon pegawai NegeriSipit.

(3) Ketenhran mengenai pendidikan dan pelatihan
sebagaimana dimaksud pada ayat (f) huruf c, lebihIanjut ditetapkan oleh Menteri Energi dan SumberDaya Mineral selaku pimpinan Instansi pembina
Jabatan Fungsional penyelidik Bumi.

Pasal2g
(l) Penganekatan pegawai Negeri Sipil dari jabatan lainke datam jabatan fungsioiat penyelidik Bumi dapatdipertimbangkan dengan ketentuair sebagai berikut:

a' memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud
dalam pasal2Z ayat (l);

b. tersedia formasi untuk jabatan fungsional
Penyelidik Bumi;

c. memiliki pengalaman di bidang penyelidikan
kebumian paling h-uang 2 (dua) tahun; dan

d. usia paling tingg SO (lima puluh) tahun.

(2) Pangkat...
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P) :Ae!1l 
yans ditetapkan.bagi pegawai Negeri Sipilseoagaimana dimat<sud pa<ia ayat (f) adalah sama

ienSan pangkat yang dimilikinya, dan jenjangjabatan dite. rFkan sesuai dengan jumlah angkakredit yang ditetapkan oleh p"i*i"t yang berwenang
menetepkan angka kredit.

(3) Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud padaayat (2) ditetapkan dari rinsur utama dan unsurpenunjang.

BAB X
PENDIDIKAN DAN PEI,ATIHAN

Pasal ?9
(1) Untuk meningkatkan kompetensi danprofesionalisme penyelidik Bumi yang akan naikjabatan setingkat lebih tinggi harus mengikuti dan

lulus pendidikan dan pclatihan penjenjangan.
(2) Ketenhran lebih lanjut mengenai pendidikan danpelatihan penjenjangan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) ditetapkan oleh Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral selaku pimpinan Instansi pembina
Jabatan Fungsionql penyelidik Bumi .

BAB )fl
UJI KOMPETENSI

,,. pasal3O

(1) Bagi penyelidik Bumi yang akan naik jenjang jabatan
setingkat lebih tinggi dan belum mengikuti diklatpenjenjangan, hanrs mengikuti dan lulus ujikompetensi.

(2) Ketentuan mengenai uji kompetensi sebagaimana
dimaksud pada ayat (l) diatur lebih lanjut oleh
Keputusan Menteri ESDM ielakr-r pimpinan Instansi
Pembina Jabatan Ftrngsional Renyefiait Bumi.

BAB xII
FORMASI

Pasal3l
(1) Di- samping persyaratan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2Z ayat (U, pengangkatan pegawai
Negeri Sipil dalam jabatan fungsional penyelidik
Bumi dilaksanakan sesuai formasi dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Pengangkatan ...



-36-

a. Pengangkatan pegawai Negeri Sipil Rrsat dalamjabatan fungsional eenyelidik Bumi dil"k*;;;;
sesuai dengan formasi penyelidik Bumi ;;;;ditetaplen oleh Menteri pendayagunaan AparaturNqgara dan Reformasi Birokrasi setelah *.rra"p"ip6rtimbangan tertulis dari Kepala Badan
Kepegawaian Negara;

b. Pengangkatan pegawai Negeri sipil Daerah dalamjabatan fungsional renyetidik Bumi dilaksanakan
sesuai dengan formasi penyelid.ik Bumi yJ;ditetapkan oleh Kepala Oaeratr masing_ma"irr!
setelah mendapat persetujuan tertulis dariMenteri pendayagunaan Aparatur Negara danReformasi Birokraei setelah mendapatpertimbangan Kepala BKN.

(2) Formasi jabatan fungsional penyelidik Bumidilinghrngan

a. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineralpaling 
""diql 200 (dua ratus) orang dan pating

banyak 2SO (dua rahrs lima pjun) orang.
b. Instansi pusat selain Kementerian Energi dan

Sumber Daya. Mineral paling sedikit 10 (sepuluh)
orang dan paling banyak lS (lima belas) orang.

c. Pehrerintah 
. 
Daeratr provinsi/IGbupaten/Kota

paling sedikit 10 (sepuluh) orang dan paling
banyatrr lS (lima belas) or*g.

d. Khusus pemerintah 
DaerahProvinsi/Kabupaten/Kota yang memiliki

kompleksitas.- gloloSi yang tinCCr dimungkinkan
urihrk memiliki jumlah penyelidil bumi lebih dariyang ditetapkan pada huruf c.

(3) Penetapan formasi jabatan fungsional penyelidik
Bumi didasarkan pada indikator, ,ia"r" tain: "

a' jumlah kegiatan penyeridikan kebumian dalam 1(sah:) tatrun terdiri atas:
l;'itmu kebumian;

2. sumber daya geologi.; dan
3. bencanageologi.

b. jurnlah kegiatan penyebarluasan informasikebumian dl* f (satu) tahun berupa
memasyarakatkan dan menerbitkan trasit
penyelidikan kebumian.

(4) Formasi ...
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(4) Formasi Jabatan l\rngsional penyelidik Bumisebagaimana dimaksud pada ayat (2) didasarkanpada analisis jabatan dan penghi*rrg"r, beban kerja.
BAB XIII

PEMBEBASAN SEME}ITARA, PENGANGI(ATAN KEMBALI
DAN PEMBERHEITTIAN DARI JABATAN

Bagan Kesatu
pembebasan Sementara

Pasal32
(1) Penyetid* 

"*l_ 
pertama, pangkat penata Muda,

gglonsan ruang III/a sampai i"r!"r, penyelidik BumiMadya, pangkat pembina Utam; Madya, golonganruang IV/d, dibebaskan sementara dari jabatarr]",
lgabila dalan i":*h 5 (lima) tahun sejakdiangkat dalam jabatan/pangkat terakhir tidak dapatmengumpulkan angka kredit untuk kenaikanjabatan/pangkat setingkat lebih tinggi.

(2) Penyelidik Bumi Utama, pangkat pembina Utama,golongan ruang IV/e, aiUeUastan sementara darijabatannya apabila setiap tahun sejak mendudukipangkatnya tidak- 
-danat mengumpulkan palingreldah 25 (dua py"h lima) ane; kredit dari tugaspokok dan pengembangan profeJ.

(3) Disamping pembebasan sementara sebagaimanadimaksud pada ayat (l) dan ayat (2), penyelidik Bumidibebaskan sementara dari jabatannya apabila:
a. diberhentikan

sipil; 
sementara sebagai Pegawai Negeri

b. ditugaskan secara penuh di
fungsional penyelidik Bumi;

c. m'eqialani cuti di luar tanggungan negara; ataud. menjalani tugas belqjar lebih dari 6 (enam) bulan.
Bagian Kedua

pengangkatan Kembali

Pasal33
(1) Penyelidik Bumi yang telah setesai menjalanipembebasan sementara sebagaimana dimaksuddalam Pasal 32 ayat (l), dan- ayat (2), diangkatkelbati dalam jabatan 

.n 
rgrionJ penyelidik Bumiapabila telah mengumpulkan angka kredit yangditenhrkan.

luar jabatan

(2) Penyelidik Bumi ...
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(2) Penyeridik Bumi yang dibebaskan sementarasebagaimana dimaksud dafam pasal 32 ayat (3) hurufa, dapat diangkat kembali dalam jabatan fungsionalPenyelidik Bumi apabila berdasarkan keputusanpengadilan yang tetah mempunyai kekuatan hukumyang tetap dinyatakan tidak bersalah.
(3) Penyelidik Bumi pertama dan penyetidik Bumi Mudayang dibebask

daram p.*"r # iifl"?ff;".ff "i:Til:,':ffi"_:l
kembali ke dalam jabatan fungsional penyelidik Bumiapabila berusia paling tinegi 54 (lima pLUf, 

"r"O;;Jtahun.

(4) Penyelidik Bumi Madya dan penyelidik Bumi Utamayang dibebaskr
daram p*",r # ffi"?ff1""*"-fTil:,.:ffi:"_:1
kembali ke dalam jabatan fungsional penyelidik Bumiapabila berusia paling tinggi Sa 6ima puluh delapan)
tatrun.

(5) Penyelidik Bumi yang telah selesai menjalanipembebasan sementara sebagaimana dimaksud
dalam pasal 32 ayat (3) frurui c, dapat diangkatkembali ke dalam jabatan fungsional penyelidik Bumiapabila telah selesai cuti di tui tarrggungan negara.

(6) Penyelidik Bumi yang telah selesai menjalanipembebasan s
daram pasar 32 ililf;J:::-ffiil:, _:ftT:l:
dalam jabatan fungsional penyelidik Bumi apabilatelah selesai menjalani tugas belajar lebih dari 6(enam) bulan.

(7) Pengangkatan kembali dalam jabatan fungsional
Penyelidik Bumi sebageimana dimaksud dalam pasal
3 ayat (1) dan ayat (2) dengan menggunakan angkakredit terakhir yang dimilikinya dan angka kredit darirugas. pokok yang rriperoleh selama pembebasan
sementara.

(8) Pengangkatan kembali dalam jabatan fungsionar
Penyelidik Bumi sebagaimana d.imaksud dalam pasal
32 ayat (g) huruf b dan huruf d dengan
menggunakan angka kredit Grakhir yang dimilikinyadan ditambah angka kredit dari pengembangan
profedi apabila ada, yang diperoleh selama
pembebasan sementara.

(9) Pengangkatan...
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(9) Pengangkatan kembali dalam jabatan fungsional
Penyelidik Bumi sebagairnana dimaksud dalam pasal
32 ayat (3) humf a dan hurrf c r
lrredit terakhir yang d.imilikinya. 

nenggunakan angka

Bagian Ketiga

Pemberhentian

Pasal 84
Penyelidik Bumi diberhentikan dari jabatannya, apabila:
a. dalam jangka wakhr r (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud
dalam pasal 82 ayat (l), tidak dapat mengumpulkan
anekq kredit yang disyaratkan unhrk kenaikanjabatan/pangkat setingkat lebih tinggi.

b. dalam jangka wakhr I (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud
dalam pasal 32 ayat (21, tidak dapat mengumpulkan
angka kredit yang disyaratkan.

c. diiahrhi hukuman disiplin tingkat berat berupa
pembebasan dari jabatan.

BAB Xff
PENURUNAN JABATAN

Pasal35
(1) Penyelidik Bumi yang dijahrhi hukuman disiplintingkat berat berupa pemindahan dalam rangkapentrrunan jabatan setingkat lebih rendah,

melaksanakan tugas sesuai dengan jenjang jabatan
yang baru.

(2) Penileian prestasi kerja daram masa hukuman
disiplin sebagaimana dimaklud pada ayat (l), dinilai
sesuai denganjabatan yang baru.

Pasal 06
Pembebasan sementara, pengangkatan kembali,pemberhentian dan penurunan jabatan dari jabatan
fungsional penyelidik Bumi s"i.g.i_"o" dimaksuddalam Pasal 3r, pasal 32, pasar g3 dan pasal g4
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan
ketenttran perattrran perundang-undangan.

BAB XV ...
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Pasal36
Pembebagan ser

o"*;;;a;; ::*"'*"' 
'Pengangkatan kembali'

rungsionar **",[*oTHlTJ::1il:i,ffi:;
dalam pasal 31, pasal 32, pasal 33 dan pasal 34ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai denganketentuan peraturan perundang_undangan.

BAB XV

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal3T
Prestasi kerja yang telah dilaksanakan sebelumPerahrran Menteri ini ditetnpkan, dinilai berdasarkanKeputtrsan Menteri Koordinator Bidang pengawasan
Pembangunan dan pendayagunaan Aparatur NegaraNomor 6Tlr<EplNrK. wASpAN /ro/Lggg tentang JabatanFungsional penyelidik Bumi dan Angka Kreditnya, danharus sudah selesai dinilai paling ULa f (satu) tahunsetelah berlakunya perattrran Menteri ini.

Pada saat peraturan ditetapkan, semua ketentuanpelaksanaan mengenai Jabatan Fungsional penyelidik
Bumi dan Angka Kreditnya tetap berlaku sepanjang tidakbertentangan dan belum diubah berdasarkan peraturan
Menteri ini.

BAB XVI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal3g
Ketentuan pelaksanaan perafuran Menteri ini, diaturlebih lanjut oleh Menteri Energi dan Sumber DayaMineral dan Kepala Badan f"pega*aian Negara.

Pasal40
Pada saat perafuran Menteri ini ditetapkan, KeputusanMenteri Koordinator Bidang p"r,g"*"""o pembangunan
dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 6Z/KEr:/
MK.WASPAN lt}/tggg tentang JaU"a' F\ngsionatPenyelidik Bumi dan Angka Kreditnya, dicabut dandinyatakan tidak berlaku

Pasal33

Pasal4l ...
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